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TINJAUAN MATA KULIAH 

 

Pengangguran merupakan masalah klasik dan belum dapat 

diatasi sampai saat ini. Jumlah pengangguran terbuka di Indonesia 

masih cukup tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 

sampai bulan Februari 2020 pengangguran di Indonesia 

berdasarkan tingkat pendidikan masih cukup tinggi, terutama pada 

tingkat diploma dan sarjana, yakni 6,76% dan 5,73%. Ketersediaan 

lapangan pekerjaan yang terbatas merupakan salah satu faktor 

penyebab tingginya pengangguran. Para peneliti bidang 

kewirausahaan dan praktisi bisnis mengemukakan bahwa 

kewirausahaan merupakan solusi untuk mengurangi 

pengangguran (Wibowo & Pramudana, 2016). Salah satu cara 

menumbuhkan keterampilan kewirausahaan kepada mahasiswa 

untuk menjadi wirausahawan dapat dirangsang melalui 

pendidikan bisnis pada umumnya maupun pendidikan 

kewirausahaan pada khususnya (S. M. R. Reyad & Al-sartawi, 2019; 

Wibowo & Pramudana, 2016). Sehingga berbagai upaya pendidikan 

kewirausahaan telah dimulai dengan mengajarkan mahasiswa 

untuk mempraktekkan teori dan memahami kewirausahaan secara 

lebih luas (S. M. R. Reyad & Al-sartawi, 2019). 

Perguruan Tinggi memiliki peranan yang sangat penting 

dalam menumbuhkan sikap enterprener mahasiswa serta 

mengembangkan keterampilan yang dimiliki mahasiswa sehingga 

mampu memanfaatkan kemampuan, kreativitas, dan inovasi untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan dan dapat mengurangi presentase 

pengangguran pada kalangan anak muda (Mahmood, Mamun, & 

Ibrahim, 2020; S. M. R. Reyad & Al-sartawi, 2019). Pengetahuan 

mahasiswa tentang kewirausahaan sangat penting terutama pada 

calon konselor, karena lulusan S1 Bimbingan dan Konseling selain 

dituntut memiliki kompetensi sebagai Guru BK/Konselor, juga 

harus memiliki kemampuan teknis dalam berwirausaha untuk 

mengembangkan kemampuan konselor pada bidang bimbingan 

karir (S. M. R. Reyad & Al-sartawi, 2019), Guru BK/Konselor 

diharapkan memahami manajemen bisnis sehingga mampu terlibat 

dalam usaha yang kreatif dan inovatif (Hynes & Richardson, 2007; 
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S. Reyad, Badawi, & Hamdan, 2020). Kompetensi kewirausahaan 

tersebut merupakan serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap yang relevan untuk memulai dan mengembangkan bisnis 

(Daniel & Almeida, 2020).  

Sejak tahun 1970-an, istilah yang banyak digunakan untuk 

seseorang yang melaksanakan sesuatu kegiatan bisnis adalah 

kewiraswastaan. Sedangkan istilah kewirausahaan mulai 

dipopulerkan tahun 1990-an. Istilah kewirausahaan dianggap lebih 

pas untuk dipadankan dengan istilah entrepreneurship daripada 

istilah kewiraswastaan yang lebih cenderung diartikan 

bersangkutan dengan kepengusahaan bisnis serta segala aktivitas 

yang non pemerintah. Namun demikian dalam praktek sampai saat 

ini ketiga istilah itu sering dipakai secara bergantian, yang satu 

seolah-olah sebagai padanan bagi yang lain. 

Keterampilan kewirausahaan atau entrepreneurial skills 

adalah kemampuan seseorang dalam berwirausaha untuk 

menciptakan dan mengembangkan usaha yang sudah berjalan. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif keterampilan kewirausahaan terhadap entrepreneurial attitude 

mahasiswa ketika akan memulai usaha baru (Badawi, Reyad, 

Khamis, Hamdan, & Alsartawi, 2019).  

Secara umum, setelah menyelesaikan mata kuliah ini, Anda 

diharapkan memiliki wawasan yang memadai tentang Entrepreneur 

Counseling dalam lingkup bimbingan dan konseling, terutama bagi 

konselor, sehingga mampu memberikan layanan bimbingan 

konseling bagi mahasiswa, dan masyarakat secara luas nantinya. 

Secara lebih rinci, Anda dapat diharapkan memiliki kemampuan 

berikut.  

1. Menjelaskan konsep dasar Entrepreneurship  

2. Menjelaskan Konsep dasar Entrepreneur Life Skill  

3. Menjelaskan sejarah entrepreneur dalam BK   

4. Menjelaskan pengembangan usaha 

5. Menjelaskan kompetensi intri dalam entrepreneur  

6. Menjelaskan practicing entrepreneurship 

7. Menjelaskan mindset kewirausahaan dalam BK  
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8. Menjelaskan strategi pengembangan entrepreneurship 

9. Menjelaskan manajemen waktu  

10. Menjelaskan manajemen stres  

11. Menjelaskan kemampuan berempati  

12. Menjelaskan etika bisnis dalam kewirausahaan  

13. Menjelaskan analisis dan studi kelayakan usaha  

14. Menjelaskan pentingnya entrepreneurship dalam BK  

15. Menjelaskan Using Desain Thingking  

16. Menjelaskan cara membangun relasi dan jaringan  

17. Menjelaskan keterampilan membuat keputusan  

18. Menjelaskan bagaimana Belajar dari kesalahan  

19. Menjelaskan kemampuan bernegosiasi  

20. Menjelaskan Personal Branding Entrepreneurship dalam 

konseling 

Untuk mencapai tujuan di atas, mata kuliah ini 

diorganisasikan menjadi 7  (tujuh) BAB sebagai berikut.  

BAB 1  :  Konsep Dasar  Entrpeneurship 

KB 1  :  Konsep Dasar Entrepreneurial Life Skill  

KB 2 :   Sejarah Entrepreneur Dalam BK  

 

BAB 2 :  Model Pengembangan Usaha, 

KB 1  :  Kompetensi Inti Dalam Entrpreneur 

 

BAB 3 :  Practicing Entrepreneurship  

KB  1  : Mengembangkan Mindset Kewirausahaan Dalam Bk 

KB  2  :  Strategi Dalam Mengembangkan Enterpreunership 

 

BAB 4 :  Manajemen Waktu  

KB 1 :  Manajemen Stres  

KB 2 :  Kemampuan Berempati  

 

BAB 5 : Etika Bisnis Dalam Kewirausahaan 

KB 1 : Analisis dan Studi Kelayakan Usaha 

KB 2 : Pentingnya Entrepreneurship Dalam BK  
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BAB 6 :  Using Desain Thingking  

KB 1 :  Membangun Relasi dan jaringan  

KB 2 :  Keterampilan membuat  keputusan  

 

BAB 7 :  Belajar Dari Kesalahan  

KB 1 :  Kemampuan Bernegosiasi  

KB 2  :  Personal Branding Entrepreneurship dalam Konseling. 

Agar berhasil menguasai materi bahan ajar di atas, ikutilah 

petunjuk belajar berikut ini:  

1. Bacalah setiap bahan ajar dengan cermat, jika perlu buat ikhtisar 

sendiri, kerjakan latihan yang dikerjakan secara disiplin, 

berdiskusilah dengan teman jika diperlukan, serta jangan 

menunda-nunda untuk membaca.  

2. Aturlah jadwal mempelajari modul dengan cermat sehingga 

materi setiap bahan ajar dapat Anda pahami saat mengikuti 

proses pembelajaran di dalam kelas. Dan belajarlah untuk 

memperluas wawasan Anda dalam pentingnya entrepreneur 

counseling pada lingkup bimbingan dan konseling.  

Selamat Belajar! 
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BAB 

1 

 

A. Entrepreneur  

Pengertian Entrepreneur 

Kata ´entrepreneurµ� �entrepreneurship diterjemahkan 

menjadi kewirausahaan dalam tulisan ini, sedangkan 

entrepreneur diterjemahkan menjadi  wirausahawan)  berasal  

dari  kata  bahasa  Perancis ´entreprendreµ� yang berarti 

µmelakukaQµ atau µmelaksanakaQµ�� Wirausahawan adalah 

seseorang yang mengorganisasikan, mengelola, dan 

menanggung resiko sebuah usaha. 

Wirausahawan boleh dianggap sebagai katalisator yang 

secara agresif berusaha  mengubah  dunia  usaha.  

Wirausahawan  juga  merupakan  orang- orang dengan 

pemikiran bebas (independen) yang berani memunculkan 

gagasan yang berbeda dari pemikiran masyarakat umum. 

Berbagai tulisan mengenai kewirausahaan pada umumnya 

menunjukkan kesamaan karakteristik dari para wirausahawan. 

Para wirausahawan biasanya dikaitkan dengan  beberapa 

karakteristik utama yang melekat padanya, antara lain sebagai 

berikut: 

1. memiliki sifat inisiatif; 

2. mempunyai kemampuan mengonsolidasikan berbagai 

sumber; 

3. memiliki keterampilan manajemen 

4. menginginkan kebebasan mengatur diri sendiri; 

KONSEP 

ENTREPRENEUR 

COUNSELING 
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BAB 

2 

 

A. Model Usaha  

1. Pengembangan Model Usaha  

Menurut  J.B Say, wirausaha adalah orang yang 

menggeser sumber-sumber ekonomi dari produktivitas 

terendah menjadi produktivitas tertinggi dan berlimpah 

luah. Menurutnya, wirausahalah yang menghasilkan 

perubahan. Perubahan itu dilakukan tidak dengan 

mengerjakan sesuatu yang lebih baik tetapi dengan 

melakukan segala sesuatu yang berbeda �´QRW�E\�GRLQJ�WKLQJV�

EHWWHU�EXW�E\�GRLQJ�VRPHWKLQJ�GLIIHUHQWµ).  

Secara kualitatif, peran wirausaha melalui usaha 

kecilnya tidak diragukan lagi, yakni: Pertama, usaha dapat 

memperkokoh perekonomian nasional melalui berbagai 

keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, fungsi penyalur, 

dan pemasaran bagi hasil produk-produk industri besar. 

Industri kecil berfungsi sebagai transformator antar sektor 

yang mempunyai kaitan ke depan maupun ke belakang 

(forward and backward-linkages) (Drucker, 1979:54). Kedua, 

usaha kecil dapat meningkatkan efisiensi ekonomi 

khususnya dalam menyerap sumber daya yang ada. Ketiga, 

usaha kecil dipandang sebagai sarana pendistribusian 

pendapatan nasional. Alat pemerataan berusaha dan 

pemerataan pendapatan (wealth creation process), karena 

jumlahnya tersebar, baik di perkotaan maupun di pedesaan. 

MODEL 

PENGEMBANGAN 

USAHA 
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d. Komunikasi  

3. Manajemen Waktu, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Manajemen Pemasaran, Pernyataan di atas masuk ke dalam! 

a. Klaster Manajerial 

b. Klaster Sosial  

c. Klaster waktu  

d. Klaster Etika  

4. The ability of an organization to relate its operations and policies to the 

environment in ways that are mutually beneficial to the organization 

and the society. Maksud kalimat tersebut di atas, adalah! 

a. kemampuan organisasi untuk menghubungkan operasi 

dan kebijakannya dengan lingkungan dengan cara yang 

saling menguntungkan bagi organisasi dan masyarakat. 

b. kemampuan organisasi dalam menjalankan operasi dan 

kebijakannya dengan lingkungan dengan cara yang saling 

menguntungkan.  

c. kemampuan dalam bidang organisasi dalam 

menghubungkan dengan lingkungan dengan cara yang 

saling menguntungkan bagi masyarakat.  

d. kemampuan dalam menghubungkan operasi dengan 

lingkungan dengan cara yang saling menguntungkan bagi 

organisasi dan masyarakat. 

5. Yang masuk ke dalam Manajemen waktu dalam entrepreneur 

counseling 

a. Manajerial  

b. Etika bisnis  

c. Kode etik  

d. Kepemimpinan 
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Keterampilan kewirausahaan atau entrepreneurial skills 

adalah kemampuan seseorang dalam berwirausaha untuk 

menciptakan dan mengembangkan usaha yang sudah berjalan. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

positif keterampilan kewirausahaan terhadap entrepreneurial 

attitude mahasiswa ketika akan memulai usaha baru (Badawi, 

Reyad, Khamis, Hamdan, & Alsartawi, 2019). Dalam penelitian 

tersebut juga ditemukan bahwa risk taking skills, problem solving 

skills,  dan innovation skills merupakan keterampilan-keterampilan 

kewirausahaan yang sangat penting untuk mengembangkan 

entrepreneurial attitude mahasiswa ketika memulai usaha mereka 

sendiri (S. M. R. Reyad & Al- sartawi, 2019).  

 

A. Pengertian Practicing Entrepreneurship  

Menurut Ucbasaran, et al. (2000) mengidentifikasi 

beberapa tipe entrepreneur, salah satunya nascent entrepreneur 

yang dapat diartikan sebagai wirausaha yang memulai sebuah 

bisnis baru. Intention adalah ramalan tata krama yang 

direncanakan; mereka meramalkan kesediaan individu untuk 

bertindak (Kibler, 2012). Bustamam (2012) berpendapat bahwa 

halal entrepreneurship merupakan konsep baru yang 

menghubungkan halal pengembangan kegiatan usaha yang 

dijalankan sebagai halal preneurial. Linan & Chen (2009) 

menyatakan bahwa entrepreneurial intention menunjukkan 

kesiapan seorang wirausaha, keseriusan, usaha, tekad, dan 

PRACTICING 
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3. Membantu siswa dalam menyelenggarakan praktik 

kewirusahaan siswa di halaman sekolah dengan cara ikut 

membeli, mempromosikan dan menilai produk atau pun 

karya yang dijual oleh siswa. Hal ini dilakukan untuk 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan produk yang 

dibuat. 

4. Mensupport kegiatan ekstrakurikuler ataupun kegiatan di 

luar kelas dan menanamkan nilai bahwa kepintaran tidak 

hanya didapat di dalam kelas, melainkan juga di luar kelas. 

Strategic Entrepreneurship dalam membangun keunggulan 

kompetitif. Dalam bidang praktis, model Strategic 

Entrepreneurship dapat membantu perusahaan untuk 

memosisikan lebih baik dalam menghadapi perubahan 

lingkungan yang sedang berlangsung saat ini dan secara relatif 

mengembangkan sustainable competitive advantage. Dari 

beberapa hasil studi tentang pengembangan model Strategic 

Entrepreneurship, dapat disimpulkan bahwa Strategic 

Entrepreneruship memiliki peran yang sangat penting terutama 

dalam membangun keunggulan kompetitif dan kinerja 

organisasional. 
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A. Manajemen Waktu 

1. Pengertian Manajemen Waktu  

Sejak Drucker (1966) memperkenalkannya konsep time 

management diterima secara luas sebagai hal yang 

menyumbang pada efektivitas karyawan (Adebisi, 2013). 

Time management adalah tentang perencanaan hari/waktu 

supaya bisa melakukan penggunaan paling baik atas waktu 

yang dimiliki. Konsep atau istilah mengenai time management 

berawal dari revolusi industri, yaitu ketika mulai ada 

perhatian tentang pengelolaan waktu secara efektif dan 

efisien untuk bisa mengontrol waktu yang dimiliki 

seseorang.  

Menurut (Singh & Jain, 2013) Time management adalah 

tindakan atau proses perencanaan dan pelaksanaan pantauan 

sadar atas sejumlah waktu yang digunakan untuk aktivitas 

khusus, terutama untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, 

dan produktivitas. Atau seperti dikatakan Humes (dalam 

Adebisi, 2013), time management secara singkat dapat 

diartikan sebagai suatu seni mengatur, mengorganisasi, 

menjadwalkan, serta menganggarkan waktu seseorang 

untuk menghasilkan kerja lebih efektif dan produktif. Waktu 

adalah sumber daya berharga, tidak dapat diganti dan tidak 

dapat diubah. Maka dari itu, sangat perlu untuk 

menggunakan waku dengan bijaksana. Time management 

mencakup tindakan menata, menjadwal, mengorganisasi, 

MANAJEMEN WAKTU 
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bisa berupa jangka panjang, menengah, dan pendek. Stres 

adalah respon organisme untuk menyesuaikan diri dengan 

tuntutan-tuntutan yang berlangsung. Tuntutan tersebut dapat 

berupa hal-hal yang faktual terjadi, atau hal-hal baru yang 

mungkin akan terjadi, tetapi dipersepsi secara aktual. Empati 

adalah realisasi dan pengertian terhadap perasaan, kebutuhan 

dan penderitaan pribadi lain. 
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A. Etika Bisnis 

1. Pengertian Etika Bisnis  

Griffin (2001:18) mengemukakan bahwa etika adalah 

keyakinan mengenai tindakan yang benar dan salah atau 

tindakan yang baik atau buruk yang memengaruhi hal 

lainnya. Etika ini sangat erat hubunganya dengan perilaku 

manusia, khususnya perilaku para pelaku bisnis, apakah 

berperilaku etis ataukah berperilaku tidak etis. R.W. Griffin 

mengemukakan bahwa perilaku etis adalah perilaku yang 

sesuai dengan norma-norma sosial yang diterima secara 

umum berkaitan dengan tindakan-tindakan yang bermanfaat 

dan yang membahayakan.3 Dalam bahasa Kant, etika 

berusaha menggugah kesadaran manusia untuk bertindak 

secara otonom dan bukan secara heteronom. Etika 

bermaksud membantu manusia untuk bertindak secara 

bebas, tetapi dapat dipertanggungjawabkan.  

Bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada 

peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, 

perdagangan atau pengolahan barang (produksi) guna 

memaksimalkan nilai keuntungan. Pada dasarnya, etika 

berpengaruh terhadap para pelaku bisnis, terutama dalam 

hal kepribadian, tindakan dan perilakunya. Etika ialah teori 

tentang perilaku perbuatan manusia dipandang dari nilai 

baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal (A. 

ETIKA BISNIS DALAM 
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kewirausahaan menjadi manusia berwatak dan unggul, 

memberikan kemampuan untuk membersihkan sikap mental 

negatif meningkatkan daya saing dan daya juang, 

Menumbuhkan cara berfikir yang rasional dan produktif. 

Selain itu ada faktor-faktor yang mempengaruhi wirausaha 

seperti: 1) Kemauan, Kemauan adalah suatu kegiatan yang 

menyebabkan seseorang mampu untuk melakukan tindakan 

dalam mencapai tujuan tertentu. 2) Ketertarikan, 

Ketertarikan adalah perasaan senang, terpikat, menaruh 

minat kepada sesuatu. Saat ada ketertarikan dari diri 

seseorang maka ada daya juang untuk meraih yang ingin 

dicapai. 3) Keluarga, Berkaitan dengan lingkungan keluarga, 

maka peran keluarga sangat penting dalam menumbuhkan 

minat anak. 

 

B. Kesimpulan  

Entrepreneurship adalah kemampuan dalam berfikir 

kreatif dan berperilaku inovatif yang dijadikan sebagai dasar, 

sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat dan proses 

dalam menghadapi tantangan hidup. Etika bisnis berarti 

seperangkat prinsip dan norma di mana para pelaku bisnis harus 

komit padanya dalam bertransaksi, berperilaku, dan berelasi 

JXQD�PHQFDSDL�´GDUDWDQµ�DWDX�WXMXDQ�² tujuan bisnisnya dengan 

selamat. Kelayakan bisnis adalah kegiatan untuk menilai sejauh 

mana manfaat yang dapat diperoleh dalam melaksanakan suatu 

kegiatan usaha atau proyek.  
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Perkembangan desain komunikasi visual telah tumbuh dan 

berkembang dan menjadi akrab dengan kehidupan manusia. 

Design Thinking merupakan alat yang digunakan dalam problem-

solving, problem-design, hingga problem-forming. Tidak hanya 

menyelesaikan suatu permasalahan, namun juga untuk membentuk 

dan merancang suatu permasalahan. Dalam prosesnya design 

thinking bersifat human centered atau berpusat pada manusia. Setiap 

proses design thinking berasal dan ditujukan pada manusia. 

Penerapan fungsi desain banyak diaplikasikan dalam berbagai hal, 

seperti untuk sektor pendidikan, pariwisata, usaha dan lain-lain. 

Design Thinking adalah metode penyelesaian masalah yang berfokus 

pada pengguna/user.   

Design thinking adalah metodologi inovatif yang 'bergantung 

pada keterampilan, proses, dan pola pikir yang kompleks yang 

dapat membantu akademisi membuat karya digital baru dan 

mengembangkan pemikiran kreatif. Rowe (1987) menggambarkan 

pemikiran desain sebagai proses dan metode. Design Thinking juga 

merupakan istilah yang mencakup semua untuk multi-disiplin, 

proyek yang berpusat pada manusia yang melibatkan penelitian 

dan generasi ide yang cepat. Design Thinking menggunakan proses 

inovasi yang mengutamakan empati yang mendalam untuk 

kebutuhan pengguna akhir dan berusaha untuk sepenuhnya 

memahami suatu masalah untuk mengembangkan solusi yang 

efektif. Dasar-dasar teoretis dan nilai dari Design Thinking berakar 

pada pentingnya pengalaman dan persepsi manusia, dan kerangka 

USING DESIGHN 
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berlaku pada masyarakat yang perlu dikenali, agar bisa 

menyesuaikan diri dalam kehidupan bermasyarakat. Mengenal 

perbedaan orang di sekitar menjadi penting, agar dalam 

memulai jalinan hubungan bisa berjalan dengan baik. 

Keterampilan adalah kemampuan yang diperoleh dan 

dipelajari untuk menerjemahkan pengetahuan menjadi kinerja. 

Ini adalah kompetensi yang memungkinkan kinerja menjadi 

unggul di bidang di mana pekerja memiliki keterampilan yang 

diperlukan. Pengambilan keputusan adalah keterampilan yang 

dapat meningkat, karena seorang pemimpin mendapatkan lebih 

banyak pengalaman. Pelatihan atau pendidikan juga merupakan 

metode yang baik untuk mengembangkan keterampilan 

pengambilan keputusan seorang pemimpin.  
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Berbagai penelitian menunjukkan pentingnya kesalahan dan 

kegagalan untuk kesusksesan seseorang. Kualitas kerja akan 

meningkat ketika orang memiliki kemungkinan untuk gagal. Para 

pesohor dunia seperti T.A. Edison dan lain-lain juga mengalami 

kegagalan sebelum akhirnya mencapai kesuksesan yang gemilang. 

Ketika belajar sesuatu yang baru kemungkinannya adalah kita tidak 

pernah menguasainya dengan baik pada hari pertama. 

Kemungkinan ada kegagalan dan melalui kegagalan kita belajar 

sesuatu yang baru. Hal ini seperti ungkapan pelatih ski: "jika anda 

tidak jatuh, anda tidak belajar".  

Hal ini bukan berarti untuk mempromosikan kegagalan atas 

nama kegagalan itu sendiri dan kegagalan bukan menjadi tujuan 

dari setiap usaha. Sebaliknya, dalam hal ini adalah disarankan 

pembelajaran. Belajar tidak akan terjadi tanpa adanya kesalahan. Ini 

disebut sebagai trial and error. Seperti halnya resiko, tidak ada tes 

sederhana untuk menentukan taktik terbaik dalam belajar. 

Ketidakpastian, resiko, dan kesalahan adalah bagian dari harga 

yang harus dibayar dari inovasi. Bagaimana kita belajar menerima 

kegagalan dan tekanan yang ditimbulkan dari inovasi? Sebagian 

besar orang mempersepsikan tekanan/stres dengan sakit. Padahal 

stres  bahkan dalam keadaan yang parah ³ tidak akan 

mengakibatkan sakit parah. Bukan tekanan yang membuat kita 

sakit, melainkan bagaimana kita merespon kejadian yang penuh 

tekanan.  

BELAJAR DARI 

KESALAHAN 
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tentunya akan menimbulkan kekecewaan, hal ini wajar dialami 

oleh setiap orang. Perbedaan setiap orang dalam menghadapi 

kegagalan memberikan efek berkelanjutan pada diri orang 

tersebut terutama untuk kembali bangkit setelah kegagalan. 

Kemampuan negosiasi dipengaruhi oleh communication skill. Di 

dalam communication skill terdiri dari empat macam bentuk 

komunikasi, yaitu komunikasi antar pribadi, komunikasi 

kelompok kecil, komunikasi publik dan massa. Komunikasi 

antar pribadi atau yang disebut dengan komunikasi 

interpersonal adalah bentuk komunikasi antara seseorang 

dengan orang lain untuk mencapai tujuan tertentu yang bersifat 

pribadi, dengan kata lain komunikasi ini merupakan bentuk 

komunikasi yang digunakan untuk berhubungan dengan orang 

lain. 

Membangun Personal Branding memerlukan jangka waktu 

panjang (Long Term) untuk menciptakan citra diri positif dan 

reputasi yang baik dimata publik. Peneliti menyatakan Top Of 

Mind ialah persepsi publik apa yang pertama kali publik katakan 

baik suatu brand maupun personal secara spontan misalnya 

tokoh tersebut dikenal sebagai apa atau brand tersebut dikenal 

karena apa dan harus satu persepsi. Top Of Mind memerlukan 

effort yang tidak sedikit. Ada proses yang harus ditempuh. 
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